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DOI: https://doi.org/10.32528/nms.v1i2.73 Abstrak: Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Salah satu masalah berat bagi petani tanaman
sawi (Brassica juncea L.) adalah serangan hama. Pengendalian organisme pengganggu
tanaman (OPT) memiliki beberapa cara, salah satunya adalah menggunakan pestisida
nabati. Daun pepaya (Carica papaya) dan kenikir (Cosmos caudatus) merupakan salah
satu bahan alam yang dapat dijadikan pestisida nabati. Tujuan untuk mengetahui
Published: Maret, 2022 pengaruh jenis dan konsentrasi ekstrak daun pepaya dan daun kenikir terhadap tingkat
intensitas serangan Spodoptera litura dan hasil tanaman sawi. Serta interaksi perlakuan
jenis dan konsentrasi ekstrak pestisida nabati yang paling efektif terhadap intensitas
serangan hama Spodoptera litura dan hasil tanaman sawi. Penelitian ini dilaksanakan di
kebun percobaan Universitas Muhammadiyah Jember Kecamatan Sumbersari, Kabu-
paten Jember. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juli sampai September 2021
dengan ketinggian 89 mdpl. Rancangan yang digunakan RAK faktorial dengan 3 kali
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K1:20%, K2: 40%, K3: 60%. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Pemberian
perlakuan jenis ekstrak pestisida nabati daun pepaya dan kenikir berpengaruh terhadap
intensitas serangan dan hasil tanaman sawi, perlakuan D3 (ekstrak daun pepaya dan
kenikir) memiliki efektifitas terbaik terhadap intensitas serangan hama dan hasil tana-
man sawi. Sedangkan konsentrasi ekstrak pestisida nabati daun pepaya dan kenikir
berpengaruh terhadap intensitas dan hasil tanaman sawi, perlakuan K3 (60%) memiliki
efektifitas terbaik terhadap intensitas serangan hama hasil tanaman sawi. Interaksi jenis
dan konsentrasi ekstrak tidak berpengaruh terhadap intensitas serangan hama. Namun,
berpengaruh terhadap hasil tanaman sawi dan perlakuan D1K3 (ekstrak daun pepaya
60%) merupakan perlakuan dengan efektifitas terbaik terhadap hasil tanaman sawi.
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PENDAHULUAN

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai nilaii
ekonomis tinggi. Sayuran ini banyak digemari olen masyarakat dan menjadi salah satu komponen menu
keluarga yang tidak dapat ditinggalkan (Marsudi, 2011). Salah satu masalah berat bagi petani tanaman sawi
(Brassica juncea L.) adalah serangan hama. Ulat grayak (Spodoptera litura L.) adalah salah satu serangga
hama potensial yang merusak tanaman pertanian atau sayuran (Yanuwiadi dkk., 2013).

Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) memiliki beberapa cara, salah satunya adalah
menggunakan pestisida nabati. Daun pepaya (Carica papaya) mengandung senyawa — senyawa kimia seperti
alkaloid, tepenoid dan flavonoid dalam tanaman pepaya dapat membunuh organisme pengganggu.
Penggunaan insektisida nabati sebagai pengendalian hama pengganggu memberi efek mortalitas pada
serangga, selain itu mempengaruhi siklus hidup serangga hama (Lestari dkk., 2013). Daun kenikir (Cosmos
caudatus) merupakan salah satu bahan alam yang dapat dijadikan pestisida nabati. Bahan kimia yang
terkandung dalam daun kenikir adalah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri (Jayati dkk., 2020).
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang uji beberapa jenis ekstrak dari daun pepaya
dan kenikir untuk mengendalikan serangan ulat grayak pada tanaman sawi. Dengan beberapa perlakuan pada
dua jenis ekstrak pestisida nabati daun pepaya dan daun kenikir yang terbaik dalam pengendalian hama pada
tanaman sawi.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang uji beberapa jenis ekstrak dari daun
pepaya dan kenikir untuk mengendalikan serangan ulat grayak pada tanaman sawi. Dengan beberapa
perlakuan pada dua jenis ekstrak pestisida nabati daun pepaya dan daun kenikir yang terbaik dalam
pengendalian hama pada tanaman sawi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Universitas Muhammadiyah Jember Kecamatan
Sumbersari, Kabupaten Jember. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Maret sampai Juni 2021 dengan
ketinggian 89 mdpl. Rancangan yang digunakan RAK faktorial dengan 3 kali ulangan meliputi: faktor
pertama jenis ekstrak: D1: Ekstrak Daun Pepaya, D2: Ekstrak Daun Kenikir, D3: Ekstrak Daun Papaya Dan
Kenikir, dan faktor kedua konsentrasi ekstrak: K1: 20%, K2: 40%, K3: 60%.

Pengaplikasian ulat grayak dilakukan pada 15 HST, setiap plot diberikan larva ulat sebanyak 5 ekor.
Pengaplikasian pestisida nabati dilakukan pada pagi hari setelah ulat diberikan sehari sebelumnya. Dengan
cara menyemprot cairan ekstrak pestisida nabati pada masing-masing tanaman sesuai dengan perlakuan.
Pembuatan larutan pestisida dengan cara menimbang daun pepaya dan kenikir sesuai konsentrasi perlakuan
(200 g, 400 g, 600 g) dan dihaluskan atau diblender dengan air sebanyak 1 L. Kemudian daun yang telah
diblender didiamkan selama 24 jam pada wadah-wadah penampung yang diberi label.

Adapun variabel pengamatan meliputi: intensitas serangan hama (%), mortalitas hama (%), tinggi
tanaman (cm), berat tanaman (g), berat tanaman perplot (g), dan jumlah helai daun (helai). Analisis
penelitian ini menggunakan Analisis Of Variance (ANOVA) jika hasil perlakuan menunjukkan perbedaan
akan dilanjutkan dengan Duncan Multi Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Intensitas Serangan

Berdasarkan tabel rangkuman hasil analisis ragam jenis ekstrak pada umur 25 hst berbeda sangat
nyata terhadap intensitas serangan hama dan berbeda nyata pada umur 35 dan 45 hst.
Tabel 1. Respon jenis ekstrak terhadap intensitas serangan hama

Intensitas serangan hama

Jenis ekstrak

25 hst 35 hst 45 hst
D1 (Ekstrak daun Pepaya) 10,23 a 421 a 192 a
D2 (Ekstrak Daun Kenikir) 9,43 ab 3,73 b 1,76 ab
D3 (Ekstrak Daun Pepaya + Kenikir) 8,72 b 358 b 156 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan berbeda
tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut hasil penelitian Safirah dkk. (2016) Kombinasi insektisida nabati digunakan dengan harapan
dapat memberikan efek yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman tunggalnya. Efek sinergis terjadi
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apabila masing-masing komponen mempunyai efek tertentu dan kombinasi komponen dapat memberikan
efek yang lebih tinggi daripada kalkulasi masing-masing efek komponen tunggalnya.

Berikut adalah respon konsentrasi ekstrak terhadap intensitas serangan hama, dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Respon Konsentrasi Ekstrak Terhadap Intensitas Serangan Hama.
Intensitas serangan hama

Konsentrasi ekstrak

25 hst 35 hst 45 hst
K1 (20%) 10,53 a 469 a 248 a
K2 (40%) 958 b 383 b 158 b
K3 (60%) 8,28 ¢ 299 ¢ 1,18 ¢

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan berbeda
tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Yudiawati (2017) Menyataka bahwa, semakin tinggi pemberian ekstrak daun pepaya, maka intensitas
serangan hama semakin menurun sehingga dapat melindungi bagian tanaman dari serangan hama. Menurut
Dwiyanti (2013) Semakin tinggi dosis ekstrak daun kenikir, maka jumlah zat anti mikroba yang terlarut juga
semakin banyak sehingga daya hambat bakteri/hama akan semakin tinggi pula.

Mortalitas Hama

Berdasarkan tabel rangkuman hasil analisis ragam menunjukkan bahwa variabel mortalitas hama
sangat berbeda nyata terhadap perlakuan konsentrasi ekstrak. Respon konsentrasi ekstrak terhadap mortalitas
hama, rata-rata hasil analisis disajikan sebagai berikut:
Tabel 3. Respon Konsentrasi Ekstrak Terhadap Mortalitas Hama.

Konsentrasi ekstrak Mortalitas hama
K1 (20%) 16,29 b
K2 (40%) 20,66 b
K3 (60%) 27,37 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Sarifah (2017) bahwa, konsentrasi yang semakin tinggi menyebabkan semakin tinggi pula
efek racun dan mortalitasnya serta senyawa yang dikandung juga meningkat hal itu pula yang menyebabkan
semakin tingginya kemampuan membunuh.

Menurut Wiratno (2010) konsentrasi ekstrak daun pepaya yang tinggi dapat menyebabkan hama yang
menyerang tanaman sawi hanya berkembang sampai pada tahap perkembangan larva. Metamorfosis tersebut
terjadi akibat senyawa-senyawa toksik yang merusak jaringan saraf, seperti senyawa alkaloid sehingga
menghambat proses larva menjadi pupa. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kenikir, maka daya hambat
bakteri/nama akan semakin tinggi pula karena jumlah zat anti mikroba yang terlarut juga semakin banyak
(Dwiyanti, dkk. 2013).
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Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis pada variabel tinggi tanaman, respon jenis ekstrak daun pepaya dan kenikir
terhadap variabel tinggi tanaman berbeda sangat nyata. Nilai rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4. Respon jenis ekstrak terhadap tinggi tanaman

Jenis Ekstrak Tinggi Tanaman (cm)
D1 (Ekstrak daun Pepaya) 51,66 a
D2 (Ekstrak Daun Kenikir) 50,90 b
D3 (Ekstrak Daun Pepaya + Kenikir) 50,83 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Adanya kandungan senyawa-senyawa kimia di dalam tanaman pepaya yang terkandung dapat mematikan
organisme pengganggu (Julaily, dkk. 2013). Menurut Fajri (2017) Bahan aktif yang terkandung dalam daun papaya
dapat menekan perkembangan hama, meningkatnya efektifitas insektisida tersebut dapat menurunkan intensitas
serangan hama sehingga pertumbuhan tanaman sawi menjadi optimal dan hal ini dapat berpengaruh terhadap tinggi
tanaman.

Respon konsentrasi ekstrak terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 5. Respon Konsentrasi Terhadap Tinggi Tanaman

Konsentrasi ekstrak Tinggi Tanaman (cm)
K1 (20%) 50,97 b
K2 (40%) 51,66 a
K3 (60%) 50,77 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Dyah (2011) Menjelaskan bahwa senyawa flavonoid yang terdapat dalam ekstrak pepaya memiliki
berbagai aktivitas farmakologis dan memiliki struktur kimia yang bersifat meracuni hama, hal ini jika diberikan dalam
jumlah konsentrasi yang cukup maka mampu meracuni hama secara tepat melalui proses pencernaan sehingga tanaman
menjadi sehat dalam melakukan penyerapan nutrisi untuk proses pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman.

Respon perlakuan interaksi jenis dan konsentrasi ekstrak terhadap tanaman sawi dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Respon Interaksi Jenis Dan Konsentrasi Ekstrak Terhadap Tinggi Tanaman.

Interaksi Jenis Dan Konsentrasi Ekstrak Tinggi Tanaman (cm)

D1K1 52,37 a

D1K2 52,01 ab

D1K3 50,61 cd

D2K1 50,19 d

D2K2 51,48 abc
D2K3 51,05 bcd
D3K1 50,33 d

D3K2 51,50 abc
D3K3 50,67 cd

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Tanaman Sawi yang memiliki intensitas serangan hama yang rendah dapat tumbuh dengan baik, hal
ini dikarenakan pertumbuhan tanaman akan terhambat apabila tanaman tersebut terserang hama. Sejalan
dengan hasil penelitian Fajri (2017) Semakin sedikit serangan hama ulat maka semakin baik pertumbuhan
tanaman sawi.

Ekstrak tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder selain menyebabkan mortalitas pada
serangga juga menghambat perkembangan serangga. Senyawa kimia tertentu yang terdapat pada makanan
serangga akan menghambat perkembangannya (Utami, 2010).

Berat Tanaman

Berdasarkan uji jarak berganda Duncan respon jenis ekstrak berbeda nyata terhadap variabel berat
tanaman. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7. Respon Jenis Ekstrak Terhadap Berat Tanaman.

Jenis Ekstrak Berat Tanaman (g)
D1 (Ekstrak daun Pepaya) 392,22 b
D2 (Ekstrak Daun Kenikir) 397 b
D3 (Ekstrak Daun Pepaya + Kenikir) 419,08 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Julaily dkk. (2013) Besar kecilnya berat basah dipengaruhi banyaknya jumlah daun tanaman
sawi yang diserang hama. Menurut Sumarmi dan Sartono (2007) Tinggi rendahnya berat segar tanaman juga
dipengaruhi oleh ada tidaknya serangan hama. Menurut Sumarmi dan Sartono (2007) Tinggi rendahnya berat
segar tanaman juga dipengaruhi oleh ada tidaknya serangan hama.

Respon konsentrasi ekstrak terhadap berat tanaman sawi menurut hasil analisis ragam, dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Respon Konsentrasi Ekstrak Terhadap Berat Tanaman Sawi.

Konsentrasi Ekstrak Berat Tanaman (cm)
K1 (20%) 392,27 b
K2 (40%) 390,36 b
K3 (60%) 42569 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Hendrival dan Latifah (2013) Adanya korelasi negatif antara tingkat kerusakan tanaman
dengan berat tanaman. Semakin tinggi tingkat sehingga dapat menurunkan hasil. Residu pestisida
menyebabkan aktivitas makan menurun bahkan terhenti. Selain itu juga menunjukkan penurunan aktivitas
gerakan seperti cepat menjadi lambat dan akhirnya mati (Trizelia dalam Nikasari, 2014). Pada pemberian
ekstrak pestisida konsentrasi 60% bekerja dengan efektif sehingga menekan kerusakan tanaman yang
ditimbulkan oleh Spodoptera litura. Dengan berkurangnya serangan hama pada tanaman , maka tanaman
akan memiliki berat/ bobot yang baik.
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Adapun hasil analisis ragam pada respon interaksi antara jenis dan konsentrasi pestisida terhadap berat
tanaman, dapat dilihat pada tabel di bawah:
Tabel 9. Respon Interaksi Jenis Dan Konsentrasi Ekstrak Terhadap Berat Tanaman.

Interaksi Jenis Dan Konsentrasi Ekstrak Berat Tanaman (g)
D1K1 371,06 bc
D1K2 366,06 ¢
D1K3 439,53 a
D2K1 380,20 bc
D2K2 380,20 bc
D2K3 430,60 a
D3K1 425,53 a
D3K2 42480 a
D3K3 406,93 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Julaily dkk. (2013) Besar kecilnya berat basah dipengaruhi banyaknya jumlah daun tanaman
sawi yang diserang oleh hama. Semakin rendah tingkat kerusakan maka berat basah semakin tinggi. Berat
segar tanaman tergantung kadar air dalam jaringan dimana proses fisiologi yang berlangsung pada tumbuhan
banyak berkaitan dengan air diantaranya proses fotosintesis dan respirasi (Lakitan dalam Fajri 2017).

Berat Tanaman Perplot

Berdasarkan hasil uji analisisi DMRT 5% (Tabel 10) menunjukkan bahwa, respon jenis ekstrak
daun pepaya dan kenikir terhadap berat tanaman perplot, disajikan sebagai berikut:
Tabel 10. Respon Jenis Ekstrak Terhadap Berat Tanaman Perplot.

Jenis Ekstrak Berat Tanaman (g)
D1 (Ekstrak daun Pepaya) 434333 b
D2 (Ekstrak Daun Kenikir) 4664,55 ab
D3 (Ekstrak Daun Pepaya + Kenikir) 5457,11 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut hasil penelitian Safirah (2016) Efek sinergis terjadi ketika kombinasi komponen yang
tercampur memberikan efek yang lebih tinggi dari pada dengan kalkulasi masing- masing ektrak tunggal.
Berat segar total tanaman dipengaruhi oleh unsur hara air yang terkandung dalam tanaman (Fajri, 2017).
Untuk mencapai bobot segar tanaman yang optimal tanaman membutuhkan unsur hara agar dapat
meningkatkan jumlah maupun ukaran sel serta meningkatkan kandungan air pada tanaman sehingga sel-sel
daun akan membesar (Lahadassy dalam Syarif. 2015).

Jumlah Helai Daun

Berdasarkan tabel rangkuman analisis ragam jenis ekstrak berbeda sangat nyata terhadap jumlah helai
daun pada umur (25 dan 45 hst) dan berbeda nyata pada umur 35 hst. Respon jenis ekstrak terhadap jumlah
helai daun menurut hasil analisis ragam, dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 11.Respon Jenis ekstrak terhadap jumlah helai daun (25, 35, 45 hst)
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Jumlah Helai Daun

Jenis Ekstrak

25 hst 35 hst 45 hst
D1 (Ekstrak daun Pepaya) 11 b 17 b 20 a
D2 (Ekstrak Daun Kenikir) 11 a 17 a 20 b
D3 (Ekstrak Daun Pepaya + Kenikir) 11 b 17 ab 20 b

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan berbeda
tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun ialah ketersediaan nutrisi, cahaya matahari, dan
air. Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang mempengaruhi pembentukan daun yang
disebabkan oleh nutrisi yang diserap oleh tanaman. Selain itu terjadinya penambahan jumlah daun tanaman
sawi caisim juga dapat berhubungan dengan pertambahan tinggi tanaman. Apabila tanaman semakin tinggi,
maka jumlah daun semakin banyak (Syifa, dkk. 2020).

Respon konsentrasi ekstrak terhadap jumlah helai daun pada umur 25, 35, 45 hst, dapat dilihat pada
Tabel 12.

Tabel 12. Respon konsentrasi ekstrak terhadap jumlah helai daun

Jumlah Helai Daun

Konsentrasi Ekstrak

25 hst 35 hst 45 hst
K1 (20%) 11 a 25 a 20 a
K2 (40%) 11 b 25 b 20 b
K3 (60%) 11 a 25 a 20 ab

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan berbeda
tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Dyah (2011) Pemanfaatan ekstrak daun pepaya sebagai pestisida nabati tentunya akan
memberikan pengaruh yang positif pada pertumbuhan tanaman karena mengandung senyawa zat flavonoid
yang bekerja sebagai racun saraf dan memiliki residu yang dapat menyebabkan hama mengalami penurunan
aktivitas bahkan terhenti. Sejalan dengan itu, menurut Martosupono (2009) Daun kenikir mengandung
minyak atsiri sebanyak 8,7% serta kandungan alkaloid berkisar 80%. Selain itu, kematian ulat grayak juga
dapat disebabkan adanya aroma tajam yang dikeluarkan oleh daun kenikir sehingga ulat enggan memakan
daun dan lama kelamaan akan mati.

Hal ini diduga bahwa, pada perlakuan K3 banyaknya jumlah helai daun pada tanaman sawi
dikarenakan senyawa-senyawa yang terdapat pada ekstrak pestisida nabati menekan aktivitas makan bahkan
menyebabkan kematian. Sehingga, helaian daun tanaman sawi tetap utuh.
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Adapun respon interaksi antara jenis dan konsentrasi ekstrak terhadap jumlah helai daun ditunjukkan
pada Tabel 13.
Tabel 13. Respon Interaksi Antara Jenis Dan Konsentrasi Ekstrak Terhadap Jumlah Helai Daun.

Interaksi Jenis Jumlah Helai Daun

Dan Konsentrasi Ekstrak 25 hst 35 hst 45 hst
D1K1 10 d 17 b 20 cd
D1K2 11 d 16 d 20 d
D1K3 11 cd 17 bc 20 d
D2K1 11 a 17 b 20 a
D2K2 11 cd 16 cd 19 d
D2K3 11 bc 17 a 19 d
D3K1 11 cd 17 bc 20 cd
D3K2 10 d 17 bc 20 bc
D3K3 1 b 17 bc 20 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan berbeda
tidak nyata yang dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Diduga bahwa, ekstrak daun kenikir mampu menekan kerusakan yang ditimbulkan oleh Spodoptera
litura sehingga, tanaman dapat tumbuh baik dan sehat. Senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak
daun kenikir memberikan efek antifeedant, sehingga kemampuan makan Spodoptera litura menurun dan
akhirnya lemas dan mati. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nechiyana (2011) Jika pada tingkat
serangan tinggi maka akan mengganggu proses pertumbuhan vegetatif tanaman seperti jumlah daun dan luas
daun keseluruhan jika keadaan tersebut tidak mendapatkan penanganan yang tepat, sudah dapat di pastikan
tanaman akan tumbuh kerdil dan pertumbuhan terganggu.

SIMPULAN

1. Pemberian perlakuan jenis ekstrak pestisida nabati daun pepaya dan kenikir berpengaruh terhadap
intensitas serangan dan hasil tanaman sawi, perlakuan D3 (ekstrak daun pepaya dan kenikir) memiliki
efektifitas terbaik terhadap intensitas serangan hama dan hasil tanaman sawi.

2. Pemberian perlakuan konsentrasi ekstrak pestisida nabati daun pepaya dan kenikir berpengaruh
terhadap intensitas dan hasil tanaman sawi, perlakuan K3 (60%) memiliki efektifitas terbaik terhadap
intensitas serangan hama hasil tanaman sawi.

3. Perlakuan interaksi jenis dan konsentrasi ekstrak tidak berpengaruh terhadap intensitas serangan hama.
Namun, berpengaruh terhadap hasil tanaman sawi dan perlakuan D1K3 (ekstrak daun pepaya 60%)
merupakan perlakuan dengan efektifitas terbaik terhadap hasil tanaman sawi.
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